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ABSTRAK

 Indonesia merupakan negara maritim terbesar di dunia. Dengan adanya hal tersebut menjadikan Indonesia memiliki potensi yang 

besar dalam dunia pariwisata. Hal tersebut dibuktikan dengan meningkatnya pendapatan devisa dalam bidang pariwisata dan destinasi 

wisata di Indonesia. Karimunjawa menjadi salah satu destinasi wisata yang sedang digemari oleh wisatawan baik domestik maupun 

mancanegara. Destinasi wisata ini berada pada Kota Jepara, Jawa Tengah yang menawarkan wisata alam taman air yang asri. Namun, 

meningkatnya wisatawan ke Karimunjawa ini masih belum diimbangi dengan fasilitas akomodasi yang tersedia. Berdasarkan fakta tersebut, 

munculah Solusi permasalahan sekaligus peluang bisnis yaitu dengan penyediaan fasilitas penginapan baru berupa resort. Lokasi 

perancangan resort ini dipilih berdasarkan pertimbangan zona pemanfaatan lahan yang sesuai, mudah diakses, topografi yang baik, 

infrastruktur yang mendukung, dan view alam yang menarik. Pertimbangan tersebut bertujuan agar lokasi perancangan dapat menunjang 

kebutuhan resort. Pendekatan desain yang dipakai dalam perancangan resort ini adalah efisiensi energi. Pendekatan ini dipilih karena 

selain untuk berpartisipasi dalam keberlanjutan lingkungan, juga dikarenakan karena kondisi Karimunjawa yang memiliki keterbatasan 

sumber energi. Dengan adanya resort ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan di Karimunjawa dalam hal akomodasi penginapan, 

peluang bisnis, serta keterbatasan energi.

Kata Kunci: Karimunjawa, Pariwisata, Resort, Hotel, Efisiensi Energi
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ABSTRACT

 Indonesia is the largest maritime country in the world. With this, Indonesia has great potential in the world of tourism. This is proofed by 

the increasing foreign exchange earnings in the field of tourism and tourist destinations in Indonesia. Karimunjawa is one of the tourist 

destinations that is currently popular with both domestic and foreign tourists. This tourist destination is located in Jepara City, Central Java, 

which offers natural water park tourism. However, the increase in tourists to Karimunjawa is still not followed by the accommodation facilities 

available. Based on these facts, a solution to the problem and business opportunities emerged, namely by providing new accommodation 

facilities in the form of resorts. The location of the resort design was chosen based on considerations of appropriate land use zones, easy 

access, good topography, supporting infrastructure, and attractive natural views. These considerations aim to ensure that the design location 

can support the needs of the resort. The design approach used in the design of this resort is energy efficiency. This approach was chosen 

because in addition to participating in environmental sustainability, it is also due to the condition of Karimunjawa which has limited energy 

sources. With this resort, it is hoped that it can overcome problems in Karimunjawa in terms of accommodation, business opportunities, and 

energy limitations.

Key Words: Karimunjawa, Tourism, Resort, Hotel, Energy Efficiency
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PERANCANGAN BEACH RESORT BINTANG 
LIMA DI KEPULAUAN KARIMUNJAWA DENGAN 

PENDEKATAN EFISIENSI ENERGI

Judul

Arti Judul

BEACH RESORT
Hotel resort yang terletak di area pantai, mengutamakan potensi 
alam pantai dan laut sebagai daya tariknya. Pemandangan yang 

lepas kearah laut, keindahan pantai. (Marlina, 2008)

BINTANG LIMA
Salah satu kelas tertinggi dalam klasifikasi hotel dengan sistem 

bintang (star) berdasarkan SK Dirjen Pariwisata No. 
14/U/II/1988 yang ditargetkan untuk wisatawan dengan kelas 

high-end.

KEPULAUAN KARIMUNJAWA
Salah satu kabupaten di bawah Kabupaten Jepara Provinsi Jawa 
Tengah. Beberapa pulau terbentuk dari terumbu karang yang 
ditutupi oleh lapisan pasir. Pulau-pulau ini mengandung berbagai 
potensi pesona keindahan alam, pegunungan, pasir putih pantai, 

dan dunia bawah lain. (Visit Jawa Tengah)

EFISIENSI ENERGI
Penggunaan lebih sedikit energi dalam suatu bangunan untuk 
melakukan operasi yang sama dengan bangunan yang 

mengkonsumsi energi secara tidak efisien. (Konferensi Para 
Pihak Perubahan Iklim PBB Ke-26 (COP-26))

Beach Resort Bintang Lima
Kepulauan 

Karimunjawa
Efisiensi 

Energi

Latar Belakang1

Sektor Pariwisata Indonesia yang 
kembali bangkit semenjak pandemi 
covid-19.

Potensi Eco Tourism dan Cultural 
Tourism Taman Nasional Karimunjawa.

Fenomena2

Perjalanan wisata ke Karimunjawa tidak 
dapat dilakukan secara one day trip 
dikarenakan masalah aksesbilitas.

Tingginya minat wisata menuju Taman 
Nasional Karimunjawa oleh berbagai 
kalangan.

Kurangnya dan tidak lengkapnya variasi 
akomodasi yang tersedia dibandingkan 
dengan jumlah wisatawan yang datang.

Potensi bencana abrasi, angin topan, dan 
gelombang pasang.

Permasalahan3

Kriteria resort  yang mampu mengakomodasi 
wisatawan sekaligus berekreasi.

Wisatawan yang datang berasal dari 
berbagai kalangan.

Fungsional

Karakteristik resort yang mampu merespon 
bencana Karimunjawa.

Desain bangunan yang dapat meminimalisir 
konsumsi energi

Arsitektural

Isu krisis energi Karimunjawa.
Penerapan unsur budaya Karimunjawa pada 
desain resort

Pendekatan Solusi4

Standar beach hotel resort bintang 5.

Metode5

Observasi dan Dokumentasi
Pendekatan desain efisiensi energi guna 
meminimalisir konsumsi energi dalam 
operasional resort.

Pertimbangan antisipasi bencana dalam 
desain resort.

Pertimbangan desain inklusif dalam 
desain resort untuk kenyamanan semua 
kalangan wisatawan.

Data Primer

terkait kondisi eksisting sekitar site 
terpilih.

Peraturan Pemerintah.

Data Sekunder

Data klimatis Karimunjawa.

Tinjauan Pustaka6

Studi Literatur

Ÿ Hotel Resort
Ÿ Son Et Lumiere
Ÿ Teori bentuk & massa bangunan
Ÿ Teori sirkulasi ruang
Ÿ Kebencanaan
Ÿ Inklusif desain
Ÿ Desain Efisiensi energi

Studi Literatur

Ÿ Truntum Hotel, Bali
Ÿ HOTEL Ayana Komodo Waecicu Beach
Ÿ Shangri-La’s Rasa Sentosa Resort

Analisis Site7

Data Site

Program Ruang8

Kriteria Pemilihan Site

Analisis Site

Analisis Fungsi

Analisis Pengguna

Analisis Kegiatan

Analisis Hubungan Ruang

Analisis Besaran Ruang

Ide Desain9

Konsep Makro

Ÿ Konsep Zonasi Kawasan
Ÿ Konseps Sirkulasi Kawasan
Ÿ Konsep Utilitas Kawasan

Konsep Mikro

Ÿ Konsep Transformasi Bentuk
Ÿ Konsep Material Bangunan
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Potensi Pariwisata Indonesia

 Indonesia merupakan negara maritim terbesar di dunia yang membentang dari Sabang sampai 

Merauke. Menurut Direktorat Jenderal Pemerintahan Umum Kementerian Dalam Negeri Indonesia 
memiliki 17.504 pulau secara keseluruhan. 

 Berdasarkan data dari Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata, pendapatan devisa negara 
Indonesia pada sektor pariwisata pada tahun 2014 hingga 2019 terus meningkat setiap tahunnya hingga 
16 miliar US$. Meskipun sempat menurun drastis pada tahun 2020, namun sektor pariwisata kembali 

bangkit hingga saat ini yang menjadikan sektor pariwisata menjadi penyumbang devisa 
terbesar kedua di Indonesia.

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023
0

5 Miliar

10 Miliar

15 Miliar

20 Miliar

1

Pendapatan Devisa Pariwisata (2014-2023)
Sumber: Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata

Kondisi Pariwisata Karimunjawa2

JAWA TENGAH

Jepara

Karimunjawa
Merupakan kepulauan yang 
berada di Kabupaten Jepara, 
Jawa Tengah. Memiliki julukan 

P a r a d i s e  o f  J a v a . 

Dikarenakan terdiri dari 27 pulau 
yang masih asri.

Potensi

Eco Tourism Pantai Pasir 
Putih

Terumbu 
Karang

Penangkaran 
Penyu

Hutan 
Mangrove

Cultural Tourism Reog Barong Festival 
Barikan Kubro

Kuliner Khas

Pertumbuhan Kunjungan Wisatawan Jenis Wisatawan

Domestik

Total

93%

7% 137.653 wisatawan

147.523 wisatawan

Sumber : BPS Kabupaten Jepara

Jenis Wisatawan Karimunjawa Tahun 2019

Mancanegara

9.870 wisatawan

2016 2017 2018 2019
0

20.000

40.000

60.000

80.000

100.000

120.000

140.000

160.000

118.301 122.876 137.835 147.523

Sumber : Data Citra Satelit Sentinel-2A

Pertumbuhan Wisatawan Karimunjawa

Destinasi Wisata di Karimunjawa

Pantai Tanjung Gelam Pulau Menjangan Kecil
Pulau Menjangan Besar 

(Penangkaran Hiu)
Pantai Bobi Bukit Love

Pantai Batu Topeng Wisata Bukit Joko Tuo Pantai Legon Lele Hutan Mangrove Pantai Anora

Sumber : blibli.com

Klasifikasi Wisatawan

Profesi Karakteristik Objek Kunjungan

32%

43%

4%5%

7%

9%

Mahasiswa Karyawan Swasta

Pedagang Lain-lain

Pelajar PNS

57%

14%

14%

13%

2
%

Rombongan Berpasangan

Keluarga Bersama Teman

Sendiri

52%

28%

12%

8%

Pantai Laut

Desa & Lingkungan
sekitar

Hutan & Perbukitan

Sumber : Penelitian Andy Umardiono
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Aksesibilitas Kepulauan Karimunjawa3

Semarang

Jepara

Karimunjawa
Jalur Laut

KMP. Siginjai (Kapal Ferry)

Harga : Rp. 80.000 - Rp. 170.000

Jadwal Keberangkatan Kapal

KMC. Bahari (Kapal Cepat)

Harga : Rp. 200.000 - Rp. 230.000

Jadwal Keberangkatan Kapal

Sumber : Dinas Perhubungan Jepara

Jalur Udara
NAM AIR

Jadwal Penerbangan

F r e k u e n s i  p e n e r b a n g a n 
Semarang-Karimunjawa dalam 

seminggu sebanyak tiga kali 
yaitu hari Minggu, Rabu, dan 
Jumat.

Sumber : timvisitkarimunjawa

 Berdasarkan aksesbilitas datang & pergi Kepulauan Karimunjawa tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa perjalan wisata ke Karimunjawa tidak dapat dilakukan 
secara one day trip. Sehingga setiap wisatawan yang berkunjung dapat dipastikan 

menginap minimal satu hari.

Penginapan Kepulauan Karimunjawa4

126 Penginapan

Hotel 
Berbintang

13

Hotel Melati
Homestay

113

3 Hotel

5 Hotel

3 Hotel

2 Hotel

Kondisi Hotel Berbintang di Karimunjawa

Kura-Kura Resort Breve Azurine Lagoon ResortRoyal Ocean View Beach Resort

Lokasi
Jl. Kemujan, Karimunjawa, Kabupaten 
Jepara, Jawa Tengah.

Lokasi
Pulau Menjawakan, Karimunjawa, 
Kabupaten Jepara, Jawa Tengah.

Lokasi
Jl. Kapuran, Karimunjawa, Kabupaten 
Jepara, Jawa Tengah.

Fasilitas Populer Fasilitas Populer Fasilitas Populer

Kolam 
Renang

Private 
Beach

Antar/Jemput 
Bandara

Restoran
Ruang 
Rapat

Fasilitas 
Olahraga Air

Kolam 
Renang

Private 
Beach

Antar/Jemput 
Bandara

Restoran
Ruang 
Rapat

Fasilitas 
Olahraga Air

Spa & 
Sauna

Pusat 
Kebugaran

Kolam 
Renang

Private 
Beach

Antar/Jemput 
Bandara

Restoran
Ruang 
Rapat

Fasilitas 
Olahraga Air

SeaSide 
Bar

Area 
Bermain

Tipe Kamar Tipe Kamar Tipe Kamar
Superior Double

Fasilitas Kamar
AC, TV, Deposit Box, Wifi, Hot 
Shower, Minibar, No Window.

Deluxe Suite

Fasilitas Kamar
AC, TV, Deposit Box, Wifi, Hot 
Shower, Sea View.

Executive Suite

Fasilitas Kamar
AC, TV, Deposit Box, Wifi, Hot 
Shower, Sea View.

Family Room

Fasilitas Kamar
AC, TV, Deposit Box, Wifi, Hot 
Shower, Sea View, Balcony.

Deluxe SeaView

Fasilitas Kamar
AC, Deposit Box, Shower, Minibar, 
Mosquito Net,  Sea View, 35 
meter².

Bar & Sunset 
Lounge

Superior SeaView

Fasilitas Kamar
AC, Deposit Box, Shower, Minibar, 
Mosquito Net,  Sea View, 33 
meter².

Private Pool Room

Fasilitas Kamar
AC, Deposit Box, Shower, Minibar, 
Mosquito Net,  Sea View, Gazebo, 
Private Pool, 320 meter².

Family Pool Room

Fasilitas Kamar
AC, Deposit Box, Shower, Minibar, 
Mosquito Net,  Sea View, Gazebo, 
Private Pool, 320

Double Room

Fasilitas Kamar
AC, TV, Wifi, Work Space, Open 
Windows, Balcony, Lagoon View, 
45 meter² - 55 meter².

Honeymoon Suite

Fasilitas Kamar
AC, TV, Wifi, Work Space, Private 
Terrace, Sunrise View, Ocean View, 
Balcony, 200 meter².

Family Room

Fasilitas Kamar
AC, TV, Wifi, Work Space, Ocean 
View, Balcony, 80 meter² - 170 
meter², 2 room.

Hotel resort pantai yang berada di 
Pantai Barakuda yang menawarkan 
p r i v a t e  b e a c h .  D e s a i n  r e s o r t 
bertemakan modern dengan material 
paling dominan yaitu beton.

Resort yang berlokasi di private island 
bernama Pulau Menjawakan, namun 
tidak tersedia listrik karena lokasinya 
yang privat.

Hotel resort yang berlokasi di tepi pantai 
dan dikelilingi oleh hutan dengan desain 
bertemakan tradisional Jawa dan 
menyatu dengan alam.



Dibutuhkan penginapan baru dengan 
fasilitas yang lengkap yaitu hotel 
resort bintang lima yang belum 
tersedia.

Jenis hotel tipe resort pantai untuk 
merespon potensi alam Karimunjawa.
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Fenomena Pariwisata Karimunjawa Tahun Baru Hijriah 2023
 Pada Tahun Baru Hi j r iah 2023 Pemerintah 
Karimunjawa membatasi jumlah pengunjung karena jumlah 

wisatawan yang . overload

Sumber : betanews.id

Potensi
Keindahan alam Karimunjawa yang 

natural didominasi oleh pantai dan 
laut.

M e n i n g k a t n y a  s e k t o r 
pariwisata Karimunjawa setiap 
tahunnya.

Tingginya peluang bisnis seiring 

dengan perkembangan pariwisata.

K u r a n g n y a  k a p a s i t a s 
p e n g i n a p a n  y a n g  m e n j a d i 
p e n g h a l a n g  p e r k e m b a n g a n 
pariwisata Karimunjawa.

Kurangnya variasi penginapan yang 
tersedia.

Resor t  yang  te rsed ia  belum 
m e m i l i k i  f a s i l i t a s  y a n g 
lengkap.

1 Masalah2 Strategi3

Permasalahan Kepulauan Karimunjawa5
Potensi Bencana

Gelombang

Pasang

Angin Topan

Abrasi

Masalah Energi
 Karimunjawa merupakan sebuah kepulauan yang 
masuk dalam daerah Kabupaten Jepara secara 
administratif. Kepulauan dengan luas total 111.500 hektare 

merupakan daerah yang  dari Pulau dipisahkan oleh laut
Jawa.  Jarak antara Karimunjawa dengan Jepara yaitu 
b e r k i s a r  8 6 , 6  k m  s e h i n g g a  p e r k e m b a n g a n 

infrastrukturnya masih terbatas energiterutama .

Perkembangan Energi Karimunjawa

2002
L is t r i k  pe r tama  ka l i  masuk 
bersumber dari genset 100 kVA.

2014
Kementerian ESDM memberikan  
bantuan PLTS dengan daya 75 kWp 
(5,5 jam/hari).

2018
Hibah dari Denmark berupa PLTDS 
dengan daya 60kWp.

Listrik menyala 24 jam, namun masih 
dibatasi perharinya yaitu 1500 kWh.

Fungsionalitas Hotel Resort

Sumber : humas.jepara.go.id

Sumber : BPBD Jepara

 Menurut O’Shannessy (2001), Resort merupakan sebuah jasa pariwisata yang setidaknya 

didalamnya terdapat lima jenis pelayanan makanan dan minuman, hiburan, outlet penjualan, dan 

fasilitas rekreasi. Adapun pasar dari usaha tersebut antara lain pasangan (couples), keluarga (families), 
(honeymoon couples), dan individu (single).

Berdasarkan definisi resort tersebut terlihat bahwa bangunan hotel resort mencakup 

banyak fungsi. Terutama semakin tinggi kelasnya, semakin kompleks pula 

fungsionalitasnya.

Kompleksitas fungsi resort yang tinggi membutuhkan supplai 
energi yang besar berbanding . Namun kebutuhkan tersebut 

terbalik dengan kondisi Karimunjawa yang krisis energi.

Rumusan Masalah

Permasalahan Fungsional

Bagaimana kriteria resor t yang mampu 
mengakomodasi wisatawan untuk beristirahat 
dan berekreasi?

Tingginya Minat 

Wisatawan

Wisatawan 

Overload

Fasilitas Penginapan 

Tidak Lengkap

Kurangnya 

Akomodasi 

Sumber Energi 

Terbatas

Sehingga dibutuhkan Sebuah 

penginapan baru berupa resort 

bintang lima ekslusif dengan target 

pasar high end yang hemat energi 

dalam operasionalnya

Permasalahan Arsitektural

Bagaimana karakteristik bangunan yang mampu 
merespon bencana angin topan, gelombang 
pasang, dan abrasi?

Bagaimana desain resor t yang mampu 
meminimalisir konsumsi energi?

Strategi Desain

Passive Design

Efisiensi Energi

Penataan 
Lanskap

Building Form
Sustainable 

Materials

Angin Topan Air PasangAbrasi

Bagaimana menerapkan unsur  budaya 
Karimunjawa pada desain resort?

Bagaimana kriteria desain resort yang nyaman 
secara inklusif?

Daya Tampung Penginapan

Jumlah Wisatawan

3250

4000

Sehingga banyak wisatawan yang terpaksa menginap di 
rumah-rumah warga sebagai homestay dadakan.

Sumber : pbwkarimunjawa

Mitigasi Bencana

Desain Inklusif



BAB

Zonasi

5 IDE DESAIN
Sirkulasi

Transformasi Massa

Struktur

Utilitas



IDE DESAIN PROGRAMMING TUGAS AKHIR

BILLY MULYONO   61200612| 31

Paving Block Lebar 6 meter Batasan Sirkulasi TanggaElevator Ramp

Drop Off Point Sirkulasi Kendaraan Sirkulasi Manusia

Paving Block Grass Block

6m

Sirkulasi Kendaraan

Taman
Perbedaan

 Elevasi

Sirkulasi Vertikal

Guiding BlockRamp Hand Rail

Sirkulasi InklusifJenis Material

Mengkombinasikan 2 jenis material yaitu  
untuk menjaga kandungan air tanah.

Aspek Pertimbangan Aksesbilitas

Konsep Karakter Sirkulasi 

View Privasi

Konsep Zonasi Kawasan Konsep Sirkulasi Kawasan

Pool

Suite 
Room

Standard & 

Deluxe Room

Parkir

Bar

Seafood 
Restaurant

Amphitheater

GSP

Jl. Kapuran

6
mRumah 

Warga

Rumah 
Warga

Rumah 
Warga

Rumah 
Warga

Hutan

Hutan

Rumah 
Warga

Jalan 
Setapak

4m
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Konsep Transformasi Massa

1

Memberi ruang pada batasan site.

2

Memotong bagian terdekat dengan sirkulasi lokal untuk 
entrance, exit, dan parkir kendaraan.

3

Membagi massa menjadi 3 zona yaitu zona privat, semi 
privat, dan fasilitas publik.

4 5

Privat

Publik

Semi 
Privat

Membagi zona sesuai dengan kebutuhan ruang resort. Mengatur ketinggian dan level bangunan berdasarkan 
view dan besaran ruang yang dibutuhkan.

Jenis penataan massa pada site menggunakan Jenis Terklaster 
yang tersebar pada site berdasarkan zona ruangnya.
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Konsep Struktur

Sistem Panggung

Sumber : Radityo Chrisna Adi (2015)

Struktur panggung x-bracing dipergunakan untuk bangunan 
bertingkat rendah yang berada pada lahan berkontur. 
Bertujuan untuk menjaga geologi eksisting. (material baja)

Sistem Split Level

S i s t e m  s p l i t  l e v e l 
digunakan pada massa 
yang saling terhubung 
dan menerus sesuai 
konturnya

Setiap bangunan yang berhubungan secara split level 
dihubungkan melalui tangga / ramp / elevator.

Pondasi

Split Level

Pondasi Tiang Pancang

Difungsikan untuk 
pondasi bangunan 
bertingkat rendah.

Pondasi Foot Plate

Difungsikan untuk pondasi bangunan tak bertingkat atau 
penerus struktur panggung.

Foot PlateTiang Pancang

Konsep Lanskap

Vegetasi

Kalimasada

Cordia subcordata

Pohon eksisting yang berada pada site 
dibiarkan tetap sebagai pembatas site 
dengan area luar

Pohon eksisting yang berada pada site 
dibiarkan tetap berada pada area pantai

Kelapa

Cocos Mucifera L.

Ditanam pohon kelapa baru pada site 
dengan jarak 10 meter antar pohon.

Cemara Kipas

Thuja Orientalis L.

Cemara kipas sebagai pembatas 
dan penguat privasi suite room. 

Grass BlockPaving Block

Pasir Pantai Alami

Dermaga Kayu

Pool

Lobby

Suite Room

Standard & 

D
eluxe Room

Seafood 
Restaurant

Amphitheater

Parkir

Bar

Pool

Lobby

Suite Room

Standard & 

D
eluxe Room

Seafood 
Restaurant

Amphitheate
r

Parkir

Bar

Tangga & Ramp 
Beton

Pool

Lobby

Suite Room

Standard & 

D
eluxe Room

Seafood 
Restaurant

Amphitheater

Parkir

Bar

Parkir

Pool

Lobby

Suite Room

Standard & 

D
eluxe Room

Seafood 
Restaurant

Amphitheater

Parkir

Bar

Sistem Struktur Diaplikasikan Pada

Parkir

Sirkulasi

Sistem Struktur Diaplikasikan Pada
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Konsep UtilitasKonsep Utilitas
Konsep Distribusi Listrik Kawasan1

PLTD Trafo

Genset

MDP SDP

Photovoltaic

Controller

Konsep Siklus Sistem AC Hybrid2

Photovoltaic

PLTD

Dialirkan dalam tanah agar 
tidak mengganggu view

Kebutuhan 
Elektronik

SDP MDP

SDP

SDP

Trafo

Photovoltaic

SDP

Switch Otomatis AC Outdoor AC Indoor
Outdoor AC

SDP

Indoor AC

PLTD Sumber Listrik

TR Trafo

GS Genset

MDP Main Distribution Panel

SDP Sub Distribution Panel

Photovoltaic

PDAM WT Pump

Seluruh Kebutuhan Air Bersih Resort

Sumur

Konsep Siklus Sanitasi Air Kotor5

PDAMAir Hujan

PDAMRain Water Harvesting

Jika air volume 
berlebihan

Laut

Sumber limbah 
greywater

Ÿ Limbah restoran
Ÿ Janitor
Ÿ Urinoir
Ÿ Wastafel

Sumber limbah 
blackwater

Ÿ Toilet

B = Bak KontrolBak Lemak

SR Sumur Resapan

PLTD

TR

GS MDP

SDP

MDP

MDP

SDP

SDP

SDP

SDP

SDPSDP

SDP

SDP

MDP

Sumur

Di tempat 
tertinggi site

Dialirkan ke seluruh 
bangunan dengan pompa

WT

BlackWater SepticTank

PDAM Bak KontrolGreyWater

Sumur Resapan

Bak Lemak

IPAL

Laut

STP

STP

B

STP

B

STP

BB

B

IPAL

SR

Konsep Siklus Air Bersih3
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Konsep Siklus Rain Water Harvesting4

Filter GWT Pompa

Irigasi

Talang

Filter

GWT Dialirkan 
dengan pompa

Difungsikan untuk 
irigasi tanaman

Konsep Efisiensi Energi

Desain Pasif

Pencahayaan Alami

M e n g g u n a k a n  m a t e r i a l 
t r a n s p a r a n  s e b a g a i  j a l u r 
masuknya cahaya alami ke dalam 
bangunan.

Kaca Low-E

Membiarkan cahaya masuk 
& memantulkan suhu panas.

Penghawaan Alami

Angin paling sering dari arah timur & barat.

Memberikan sun shading 
pada sisi barat bangunan.

Memberikan bukaan 
pada sisi timur dan 
barat sebagai jalur 
sirkulasi udara dalam 
bangunan.

Artificial Lighting &  Ventilation

Pencahayaan Buatan Penghawaan Buatan

Menggunakan Lampu LED sebagai pencahayaan buatan.

Hybrid AC

Sistem AC otomatis yang terhubung 
dengan solar panel yang mampu 
menghemat konsumsi energi dan  
dampak emisi karbon.

Konservasi Energi

Photovoltaic Panel

Panel  condong ke  arah barat 
dikarenakan sisi barat menerima 
paling banyak cahaya matahari.

Pukul 08.00 Pukul 12.00 Pukul 15.00

Sisi barat menerima paling banyak cahaya matahari.Jarak antar APAR berdasarkan 
P e r m e n  Te n a g a  K e r j a  d a n 
Transmigrasi No:PER.04/MEN/1980 
yaitu 15 meter.
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Konsep Efisiensi Energi

Lorong Turbin

Memanfaatkan lorong sirkulasi 
untuk menangkap angin yang 
digunakan untuk memutar 
turbin.

Lorong menangkap angin

Menggerakan Turbin

Ilustrasi

Menghasilkan Energy

Mensupplai Kebutuhan Resort

Solar Water Heater

Solar water heater merupakan perangkat yang memanfaatkan panas matahari untuk menghasilkan 
air panas sehingga dapat menghemat konsumsi energi dan lebih ramah lingkungan.

Cara Kerja

Water Tank Heat CollectorHeat Water Tank

W a t e r  T a n k

Kamar Mandi

Supplai

Titik Penempatan Turbin

Sistem diterapkan pada setiap kamar tamu
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